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Ketertarikan awal adalah melihat adanya Jalan Gatot Subroto Timur yang baru dibangun tahun 1980-an
sebagai kawasan bisnis baru kota Denpasar. Dengan peruntukan sebagai kawasan campuran, seat ini jalan
ini dipenuhi berbagai jenis bangunan, umumnya ruko, yang menjual berbagai macam barang maupun jasa.
Sebagian besar jenis perdagangan yang ada di kawasan ini adalah bengkel, lalu makanan, sparepart dan lain-
lain.

Bali sendiri mempunyai konsep tata ruang tradisional yang unik, yaitu tata ruang makro-regional dan mikro-
arsitektur. Konsep Tata Ruang Bali berdasarkan pada desa. Sedangkan dalam perkembangannya, desa-desa
ini telah berkembang hingga akhirnya menjadi kota. Menarik untuk mencermati bagai mana konsep tata
ruang ini berperan dalam proses produksi ruang kota di Bali saat ini. Denpasar khususnya, kota yang
merupakan ibukota propinsi Bali, mempunyai visi "Denpasar sebagai Kota Budaya' yang berlandaskan
budaya Bali. Menurut visi ini maka Denpasar adalah kota yang mewujudkan konsep-konsep budaya Bali,
tennasuk perwujudan tata ruangnya. Bagaimana proses produksi ruang ini terjadi dalam sebuah kawasan
seperti Jalan Gatot Subroto Timur, yang diciptakan dart sebuah konsep baru yaitu konsolidasi tanah
perkotaan, suatu konsep pembentukan *ilayah yang bukan berasal dart konsep tradisional tata ruang Bali.
Untuk melihat pembentukan ruang secara sosial ini saya mengacu padateori Lefebvre, yaitu bahwa
pembentukan ruang secara sosial mempunyai tiga elemen yang sating berhubungan, yaitu praktek keruangan
(spatial practice), ruang tergagas (representations of space), ruang terhuni (representational spaces).

Penelitian ini menggunakan metoda penelitian kualitatif khususnya pendekatan studi kasus, dengan
mempertimbangkan bahwa perubahan tata ruang dan produksi tata ruang yang diteliti, yang meliputi aspek
internal dan eksternal, banyak memiliki fenomena yang tidak semua dapat ditangkap melalui metode
kuantitatif. Teknik penelitian dengan metoda kualitatif diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai nilai-nilai budaya Bali dalam produksi ruang. Penelitian dilakukan kepada informan
yang merupakan aktor-aktor yang berperan dalam produksi ruang yang diteliti, yaitu pemerintah, pemerhati
kotal ahlil budayawan, serta penghuni dan pemakai jalan. Pengambilan data primer dilakukan dengan
wawancara berpedoman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan produk ruang Jalan Gatot Subroto Timur untuk
mengubah peruntukan tanah sawah dan tegalan menjadi kawasan permukiman Gatot Subroto, merupakan
perencanaan top-down atau merupakan representations of space hanyadari pihak penguasa (pemerintah)
sgja. Namun suasana sosial politik pada saat itu memang memungkinkan partisipasi masyarakat yang dapat
menerima sepenuhnya proyek tersebut, karena masyarakat menganggap produk tata ruang barn yang akan
dibangun tersebut dalam segi ekonomi menguntungkan baginya. Dalam tahap ini peran serta dari pemerhati
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kota boleh dikatakan tidak ada karena representations of space yang seharusnya berbasi slbernuansa budaya
Bali tidak pernah dipikirkan oleh perencana.

Dari segi representational spaces, sebetulnya penghuni yang beretnis Bali sudah menghayati bahwa produk
ruang yang dibuat seharusnya berdasarkan polatata ruang Bali, namun ternyata hal ini dikesampingkan
dengan alasan efisiensi. Oleh karena itu terlihat berbagai penyederhanaan dalam produk ruang yang terjadi.
Y ang menarik, penyederhanaan ini justru dilakukan oleh penghuni beretnis Bali. Di sisi lain praktek
keruangan yang dibangun oleh pengusaha nasional maupun internasional justru menghasilkan praktek
keruangan yang mengikuti polatata ruang Bali.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa praktek keruangan (spatial practice) Jalan
Gatot Subroto Timur memang bernuansa campuran; campuran permukiman dan tempat usaha serta
campuran antara yang menggunakan konsep-konsep ruang Bali maupun tidak, baik di dalam
representational spaces maupun representations of space sehingga menghasilkan suatu pola tata ruang yang
tanggung atau setengah-setengah. Wal aupun demikian pemerintah tampaknya tidak berkeberatan dengan
adanya praktek keruangan semacam ini, terbukti dengan tidak dipersulitnya memperoleh perijinan
bangunan.



